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Abstrak-Kewirausahaan telah dipandang sebagai kontributor penting dan mesin ekonomi agar terciptanya lapangan kerja baru
dan sangat penting bagi kalangan anak muda untuk mengubah pola pikir mereka untuk menjadi wirausaha. Adapun studi ini
memiliki maksud untuk memberikan penjelasan dari adanya dampak persepsi risiko, modal psikologi, dan pengalaman kerja
dalam membentuk intensi berwirausaha. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 100 responden, yaitu anak muda
yang memiliki pengalaman bekerja sebelumnya dengan domisili di Kota Surabaya. Untuk itu, teknik pengambilan sampelnya
adalah purposive sampling karena terdapat ukuran tertentu bagi pengisi kuesioner studi ini. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode regresi linear berganda untuk mengidentifikasi dampak antara variabel bebas (persepsi risiko; modal
psikologi; dan pengalaman bekerja) dan variabel terikat (pembentukan intensi berwirausaha). Hasil studi menyiratkan persepsi
risiko dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan intensi berwirausaha, dengan responden yang memiliki
persepsi risiko yang lebih rendah cenderung memiliki intensi berwirausaha yang lebih tinggi. Kemudian untuk hasil berikutnya
pada modal psikologi berperan positif yang signifikan terhadap pembentukan intensi berwirausaha, menunjukkan bahwa faktor
psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, dan ketahanan mental memberikan pemahaman yang mendukung dalam
membentuk intensi berwirausaha. Pengalaman kerja juga berkontribusi positif terhadap pembentukan intensi berwirausaha
dengan indikasi pengalaman praktis pada dunia kerja dapat meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha.

Kata Kunci: Kewirausahaan; Intensi Berwirausaha; Persepsi Risiko; Modal Psikologi; Pengalaman Kerja

Abstract-Entrepreneurship has been seen as an important contributor and economic engine for the creation of new jobs and it is
very important for young people to change their mindset to become entrepreneurs. This study aims to provide an explanation of
the impact of risk perception, psychological capital, and work experience in forming entrepreneurial intentions. Data was
collected through a questionnaire filled out by 100 respondents, namely young people who had previous work experience
domiciled in the city of Surabaya. For this reason, the sampling technique is purposive sampling because there is a certain size
for filling out the questionnaire for this study. Data analysis was carried out using the multiple linear regression method to
identify the impact between the independent variables (risk perception; psychological capital; and work experience) and the
dependent variable (formation of entrepreneurial intentions). The study results imply that risk perception can have a significant
impact on the formation of entrepreneurial intentions, with respondents who have lower risk perceptions tending to have higher
entrepreneurial intentions. Then for the next results, psychological capital plays a significant positive role in the formation of
entrepreneurial intentions, showing that psychological factors such as motivation, self-confidence and mental resilience provide a
supportive understanding in forming entrepreneurial intentions. Work experience also contributes positively to the formation of
entrepreneurial intentions with indications that practical experience in the world of work can increase a person's interest in
entrepreneurship.
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1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan dapat membantu perkembangan individu sepanjang arah untuk mengembangkan produk dan layanan
inovatif yang akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial serta kualitas lingkungan alam (Mufioz &
Cohen, 2018). Wirausaha adalah sebuah pilar penting dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya
saing pasar (Sobel, 2008). Kewirausahaan berperan penting dalam menginspirasi individu untuk mengembangkan
produk dan layanan inovatif. Inovasi ini tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan individu tetapi juga
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas (Dastourian et al., 2017).

Pembentukan niat kewirausahaan merupakan prasyarat bagi individu untuk memulai karir kewirausahaan
(Krueger et al., 2000). Niat ini mencakup dorongan batin yang kuat dan keyakinan pada diri untuk mengambil
risiko, berinovasi, dan mengembangkan bisnisnya sendiri (Nuseir et al., 2020). Pembentukan niat ini tidak hanya
berdampak pada keputusan individu untuk memulai usaha, tetapi juga pada tingkat intensitas dan komitmen mereka
dalam menjalankan bisnis tersebut. Oleh karena itu, pemahaman dan pendorong yang mendorong pembentukan niat
kewirausahaan mempengaruhi langkah selanjutnya dalam perjalanan wirausaha menuju keberhasilan terhadap bisnis
mereka (Kuckertz & Wagner, 2010).

Para anak muda yang menghadapi transisi dari sekolah ke dunia kerja mengalami perubahan perkembangan
yang besar dan mulai fokus pada jalur karir tentatif, baik mereka berniat untuk mengambil jalur tersebut dalam
waktu dekat atau setelah melanjutkan pendidikan tinggi dan pengalaman. Mereka mulai membentuk identitas
pekerjaan dan menghadapi pilihan dasar antara pekerjaan organisasional dan wirausaha (Blakemore & Choudhury,
2006; Donnellon et al., 2014). Selain itu, kewirausahaan menawarkan pilihan karir yang memerangi masalah sosial
pengangguran di kalangan anak muda (Pigaiani et al., 2020; Djazilan, 2022; Halizah & Mardikaningsih, 2022). Oleh
karena itu, apa yang membuat para pemuda memiliki intensi berwirausaha adalah penting karena kewirausahaan
mereka akan berkontribusi terhadap kesejahteraan individu, negara, dan kesejahteraan sosial dan lingkungan global
(Hitt et al., 2011; Nurmalasari, 2022). Intensi berwirausaha yang kuat membawa dampak positif yang luas pada
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berbagai aspek kehidupan (Darmawan et al., 2022; Ernawati et al., 2022). Praktik kewirausahaan akan memberi
peluang untuk mengembangkan dan memperkuat modal psikologi mereka Hariani, 2022; Infante, 2022). Motivasi
tinggi, kepercayaan diri, dan ketahanan terhadap kegagalan menjadi pondasi penting dalam memulai dan
menjalankan bisnis (Khasanah et al., 2010; Mardikaningsih & Arifin, 2021). Kewirausahaan juga memiliki dampak
signifikan pada perekonomian negara. Mereka membuka peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan kontribusi pajak (Khayru, 2021; Sinambela et al., 2022). Bisnis-bisnis baru dapat
menjadi pilar bagi perekonomian lokal dan nasional, menggerakkan roda perekonomian yang lebih besar
(Mardikaningsih et al., 2022; Putra et al., 2022).

Persepsi risiko adalah elemen kunci pada keputusan berwirausaha, karena setiap upaya wirausaha membawa
risiko finansial dan sosial (Arafat et al., 2020). Kemampuan individu untuk menilai, mengelola, dan merespons
risiko ini berperan untuk menentukan apakah mereka akan melangkah ke dunia wirausaha atau tidak (Simon et al.,
2000). Risiko kewirausahaan ada secara obyektif, namun individu mungkin memiliki persepsi berbeda terhadap
risiko kewirausahaan yang sama. Persepsi risiko wirausaha adalah persepsi subjektif terhadap risiko dan
ketidakpastian hasil yang diketahui wirausahawan yang mungkin mereka hadapi dalam aktivitas wirausaha setelah
mengumpulkan informasi yang efektif berdasarkan kemampuan kognitif yang ada (Keh et al. 2002). Bagi calon
pengusaha, persepsi risiko kewirausahaan merupakan faktor penting yang mempengaruhi ketika mereka
memutuskan apakah akan memulai bisnis atau tidak (Yin & Wu, 2016). Ada dua pandangan mengenai dampak
persepsi risiko kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha, yang pertama adalah bahwa risiko kewirausahaan
merupakan ancaman, semakin tinggi persepsi risiko kewirausahaan seseorang maka semakin rendah motivasi
berwirausahanya. Kewirausahaan mengandung dan menyertai segala macam risiko, dan individu berusaha
menghindari risiko tersebut dalam proses kewirausahaan (Darmawan et al., 2022). Semakin tinggi persepsi risiko
kewirausahaan seseorang, semakin rendah keyakinannya terhadap keberhasilan kewirausahaan dan oleh karena itu,
semakin lemah motivasinya untuk memulai bisnis (Aiguo & Xianjun, 2018). Individu dengan pemahaman mengenai
persepsi risiko yang tinggi cenderung memiliki intensi berwirausaha, karena mereka lebih paham hal apa yang harus
dipersiapkan sebelum melakukan usaha (Ljubotina, 2020).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan modal psikologis wirausahawan memang sangat
penting bagi keberhasilan wirausaha (Barattucci et al., 2018; Osman et al., 2019; Darmawan, 2019; 2022; Khayru et
al., 2022). Modal psikologi mencakup elemen-elemen seperti motivasi, kepercayaan diri, ketahanan terhadap
kegagalan, serta kemampuan untuk mengatasi risiko dan tantangan (Huang et al., 2015). Individu dengan modal
psikologi yang kuat lebih cenderung mengatasi tantangan dan ketidakpastian yang seringkali menyertai
berwirausaha (Wyrwich, 2013). Hal ini dikarenakan mereka memiliki dorongan intrinsik yang tinggi untuk
mencapai tujuan mereka, serta keyakinan yang kokoh terhadap kemampuan diri sendiri (Wulandari et al., 2022).
Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan individu untuk melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar
dan berkembang, bukan sebagai hambatan tak teratasi (Darmawan, 2015; Issalillah et al., 2021). Mereka memiliki
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan mempertahankan fokus pada tujuan jangka panjang, bahkan dalam
situasi yang penuh dengan tantangan (Karina et al., 2012; Darmawan et al., 2020; 2021; Putra et al., 2022). Semua
ini berperan dalam membentuk niat dan minat seseorang untuk memulai dan mengembangkan bisnisnya sendiri
(Dzomonda et al., 2015).

Sebelum seseorang memutuskan untuk memulai usaha sendiri, mereka sering memiliki pengalaman dalam
dunia kerja (Suutari & Brewster, 2000). Pengalaman ini dapat mencakup pengetahuan tentang industri tertentu,
keterampilan teknis, serta pemahaman tentang dinamika bisnis dan pasar (Dahan et al., 2010; Munir et al., 2013).
Pengalaman kerja dapat membentuk pola pikir individu terhadap dunia bisnis dan memberikan wawasan tentang
kesempatan wirausaha (Ucbasaran et al., 2019). Pengalaman kerja juga dapat memberikan wawasan tentang proses
manajemen, komunikasi, dan keterampilan interpersonal yang berharga dalam menjalankan bisnis (Fisher, 2011;
Mardikaningsih & Arifin, 2022). Selain itu, pengalaman kerja juga dapat menjadi sumber inspirasi yang memotivasi
individu untuk berniat berwirausaha, terutama jika mereka telah mengidentifikasi peluang atau kekurangan pada
lingkungan kerja mereka yang dapat mereka selesaikan melalui usaha bisnis mereka sendiri (Sahinidis et al., 2021).

Melalui pemahaman yang mendalam tentang bagaimana persepsi risiko, modal psikologi, dan pengalaman
kerja, dapat memahami lebih baik mengapa beberapa individu cenderung lebih condong untuk menjadi wirausaha
daripada yang lain. Berdasarkan hal tersebut studi ini bertujuan untuk membentuk intensi berwirausaha berdasarkan
dampak dari persepsi risiko, modal psikologi, dan pengalaman kerja. Pemahaman ini juga dapat membantu
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi lainnya dalam mengembangkan program dan kebijakan yang
mendukung pengembangan wirausaha, serta membantu individu dalam mengejar potensi wirausaha mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk studi berbasis kuantitatif. Penelitian berbasis kuantitatif berarti jenis penelitian yang
melibatkan penggunaan angka atau nilai numerik pada proses pengumpulan data. Selain mengumpulkan data,
penelitian ini juga mencakup analisis data dan presentasi hasilnya setelah melakukan penafsiran terhadap data yang
telah diperoleh. Sebanyak 100 responden akan dijadikan sampel studi dan sampel studi ini ditujukan kepada anak
muda yang memiliki pengalaman bekerja sebelumnya dan bertempat tinggal di Kota Surabaya. Selain itu, responden
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yang telah memiliki pengalaman bekerja sebelumnya dijadikan syarat sebagai pengisian kuesioner. Maka, studi ini
melibatkan purposiver sampling sebagai alat pengambilan sampelnya. Pada studi ini variabel yang dijadikan bahan
penelitian adalah variabel persepsi risiko; modal psikologi; dan pengalaman bekerja sebelumnya terhadap intensi
berwirausaha.

Pada studi ini, risiko kewirausahaan mengacu pada beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan aktivitas
kewirausahaan menyimpang dari target yang diharapkan, dan pada akhirnya menyebabkan kegagalan
kewirausahaan, seperti ketidakpastian lingkungan kewirausahaan, dan kekuatan serta kemampuan wirausaha, tim
wirausaha, dan investor (Yang et al., 2017). Indikator dari persepsi risiko menurut L'hocine Walid (2022), adalah (a)
kerugian finansial (financial loss); (b) rusaknya hubungan sosial (breakdown of social relationships); dan (c)
kerugian emosional pribadi (personal emotional harm).

Definisi modal psikologi menurut Luthans dan Youssef (2004), merupakan sumber daya psikologis positif
individu serta sifat-sifat yang dapat dikembangkan dan dipertahankan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kinerja. Empat indikator digunakan sebagai pegukuran variabel modal psikologi, yaitu (a) kepercayaan diri
(confidence); (b) harapan (hope); (c) ketahanan (resilience); dan (d) optimisme (optimism) (Wang et al., 2022).

Menurut Kim et al. (2009), pengalaman kerja adalah keterkaitan suatu periode kegiatan pada lingkungan
kerja baik dibayar atau sukarela. Sebagai pengukurannya ada tiga dari variabel pengalaman kerja sebelumnya, yaitu
(a) total pengalaman kerja (total work experience); (b) pengalaman perusahaan (firm experience); dan (c)
pengalaman industri sebelumnya (prior industry experience); dan pengalaman kerja sebelumnya (prior occupational
experience) (Uppal et al., 2014).

Intensi berwirausaha dapat dijelaskan sebagai keadaan psikologis yang mengarahkan perhatian terhadap
tujuan bisnis tertentu untuk mencapai hasil kewirausahaan. Hal ini juga merupakan pengakuan bahwa individu
mengambil tindakan untuk mengembangkan bisnis baru atau menciptakan nilai-nilai baru dalam perusahaan yang
sudah ada. (Kong et al., 2020). Indikator yang biasa digunakan untuk menjelaskan intensi berwirausaha adalah (a)
kognitif (cognitive); (b) kepribadian (personality); (c) lingkungan (environmental); (d) sosial (social); (e) pendidikan
(educational); (f) kontekstual (contextual); (g) demografi (demographic) (Maheshwari et al., 2022).

Setelah indikator-indikator di studi telah diidentifikasi, langkah selanjutnya ialah menyusun pernyataan
kuesioner. Pernyataan dalam kuesioner akan menggunakan desain skala Likert lima poin. Setelah itu, hasil dari
kuesioner melalui serangkaian proses validasi, termasuk uji validitas, uji reliabilitas, dan pengujian terhadap asumsi
klasik. Langkah terakhir adalah melakukan uji t untuk menganalisis hasil kuesioner dan mengambil kesimpulan
berdasarkan hasil analisis tersebut.

3, HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Dari 100 kuesioner yang dibagikan, 87 di antaranya (87%) memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan.
Jika memperhatikan jenis kelamin responden, terdapat 46 responden laki-laki (52,9%) dan 38 responden perempuan
(43,7%). Dalam hal kelompok usia, kelompok usia 21 tahun memiliki jumlah terbanyak, mencapai 51 responden
(58,6%), sementara kelompok usia 24 tahun hanya memiliki 11 responden (12,6%), dan kelompok usia 19 tahun
memiliki 25 responden (28,7%). Dalam hal pengalaman kerja, hampir semua responden memiliki pengalaman kerja
selama lebih dari 5 tahun, dengan lebih dari 50 persen dari mereka memiliki pengalaman kerja selama 5 tahun atau
lebih. Hanya sejumlah kecil responden yang memiliki pengalaman kerja kurang dari 2 tahun, yang merupakan
jumlah terendah dalam kategori ini.

Hasil uji validitas menggunakan pendekatan korelasi item-total yang telah dikoreksi menyatakan bahwa
semua item yang digunakan di studi dianggap valid. Hal ini terlihat dari nilai r (korelasi item-total) untuk setiap item
yang sama atau lebih besar daripada nilai r kritis sebesar 0,30. Artinya bahwa keselurihan item dari indikator
empirik dapat digunakan untuh tahap pengolahan data selanjutnya.

Instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik ketika nilai Cronbach's Alpha > 0,6. Nilai Cronbach's
Alpha berkisar dari 0 hingga 1, dan semakin tinggi koefisien reliabilitas ini, semakin dapat diandalkan instrumen
tersebut. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel berada di atas 0,6, sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki reliabilitas yang sangat baik.

Untuk mengidentifikasi keberadaan autokorelasi, digunakan nilai DW (Durbin-Watson). Berdasarkan hasil
output SPSS, dapat dinyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi. Ini disebabkan oleh nilai DW (Durbin-Watson)
sebesar 1,939 seperti yang terlihat pada tabel 1. Nilai yang didapat menunjukkan berada pada antara nilai 2 dan -2
yang berarti tidak ada tanda-tanda autokorelasi yang muncul dalam model ini.

Tabel 1. Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .871° 759 752 1.647 1.939

Hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R? (Koefisien Determinasi) dalam analisis regresi berganda
mengemukakan bahwa angka koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,729. Nilai ini mengindikasikan bahwa
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sekitar 75,9% dari variasi yang terjadi pada minat untuk berwirausaha dapat dijelaskan oleh kontribusi persepsi
risiko (X1), modal psikologi (X2), dan pengalaman kerja (X3). Disisi lain, sebagian sisanya (24,1%) tidak termasuk
di studi ini.

Tabel 2. ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 821.874 3 273.958 101.011 .000°
Residual 260.366 96 2.712
Total 1082.240 99

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen, yaitu persepsi risiko (X1), modal psikologi
(X2), dan pengalaman kerja (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap minat
untuk berwirausaha (). Hasil dari uji F, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau nilai probabilitas 0,000,
menunjukkan bahwa Kkeseluruhan dari variabel studi, yaitu persepsi risiko (X1), modal psikologi (X2), dan
pengalaman kerja (X3), secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap minat untuk
berwirausaha ().

Tabel 3. Coefficients®
Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1.549 931 1.663 .100
X1 489 .189 176 2.591 011 .544 1.837
X2 1.349 177 485 7.628 .000 .619 1.615
X3 .968 .188 .354 5.139 .000 528 1.894

Dari tabel 3 di atas, mendapatkan persamaan regresi linear berganda berikut ini:

Y = 1,549 + 0,489x1 + 1,349x2 + 0,968x3 + e

Persamaan ini memiliki makna yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai 0,489 pada variabel X1, yaitu persepsi risiko memberikan nilai positif dengan arti, semakin tinggi persepsi
risiko, maka minat untuk berwirausaha juga akan semakin meningkat.

2. Nilai 1,349 pada variabel X2, yaitu modal psikologi, juga bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi modal psikologi, maka minat berwirausaha juga akan semakin kuat.

3. Nilai 0,968 pada variabel X3, yaitu pengalaman kerja, juga memiliki nilai positif dengan indikasi semakin tinggi
pengalaman Kkerja, maka minat untuk berwirausaha juga akan semakin tinggi.

Uji-t (Parsial). Berdasarkan tabel 3, pengujian pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu persepsi
risiko (X1), modal psikologi (X2), dan pengalaman kerja (X3) terhadap variabel dependen minta berwirausaha ()
secara individu dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi masing-masing variabel dengan nilai o
(0,05). Hasil pengujian menyatakan variabel persepsi risiko (X1) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,011,
variabel modal psikologi (X2) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000, dan variabel pengalaman kerja (X3)
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Semua nilai tingkat signifikansi ini lebih kecil daripada nilai a (0,05),
yang mengindikasikan bahwa hipotesis pertama, hipotesis kedua, hipotesis ketiga, dan hipotesis keempat tidak
ditolak.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya signifikansi pada pengaruh pada persepsi risiko terhadap intensi berwirausaha.
Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ljubotina (2020); L'hocine Walid (2022). Risiko
kewirausahaan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan individu ketika memulai bisnisnya sendiri
(Yin & Wu, 2023). Misalnya, Morgan dan Sisak (2016) berpendapat bahwa manfaat dan risiko ada bersamaan,
sehingga tidak mengambil risiko juga sama dengan kehilangan peluang. Risiko kewirausahaan meningkatkan
ambang kesuksesan yang pada gilirannya merangsang motivasi kewirausahaan yang lebih kuat. Risiko
kewirausahaan sebagai ancaman besar yang tidak hanya melemahkan efikasi diri kewirausahaan mereka, tetapi juga
mengurangi kebutuhan dan peluang motivasi kewirausahaan mereka. Namun dengan dukungan kebijakan
kewirausahaan yang baik, risiko kewirausahaan dapat ditransformasikan menjadi peluang untuk meningkatkan
motivasi wirausaha yang didorong oleh kebutuhan bagi kalangan muda (Walter & Block, 2016). Modal psikologis
yang baik dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial wirausahawan, dan juga sangat membantu
wirausahawan untuk meningkatkan kinerja wirausahanya.

Analisis data yang dilakukan, mengindikasikan pada variabel modal psikologi terindikasi signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Temuan ini memberikan validasi bagi penelitian, seperti Dzomonda et al. (2015); Contreras et
al. (2017); Ephrem et al. (2019) yang berarti mencapai hasil yang serupa, yaitu menemukan bahwa modal psikologi
berperan signifikan dalam membentuk intensi berwirausaha. Faktor psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri,
ketahanan mental, dan sikap positif terhadap wirausaha, yang merupakan komponen-komponen dari modal
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psikologi, dapat mempengaruhi sejauh mana seseorang memiliki intensi untuk terlibat pada kegiatan wirausaha
(Souitaris et al., 2007). Individu yang termotivasi lebih mungkin untuk memiliki intensi berwirausaha yang lebih
kuat. Kemudian individu yang memiliki keyakinan dengan kemampuan dirinya lebih berani untuk memulai usaha
wirausaha (Halizah & Darmawan, 2022). Berwirausaha seringkali melibatkan risiko dan ketidakpastian. Ketahanan
mental atau kemampuan untuk mengatasi tekanan dan ketidakpastian adalah kualitas psikologis yang terpenting.
Ketahanan mental yang lebih baik akan lebih mampu menghadapi tantangan dan kegagalan ketika menjalankan
wirausaha tanpa kehilangan motivasi atau kepercayaan diri. Sikap positif terhadap wirausaha dan melihatnya
sebagai peluang yang menarik, maka hal ini akan lebih cenderung untuk memiliki keinginan yang kuat untuk
menjalankan wirausaha (Mardikaningsih, 2022). Langkah-langkah secara konkret untuk mengelola,
mengembangkan, dan memotivasi kalangan muda secara efektif akan membantu mencapai tingkat intensi
berwirausaha yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada inovasi dan pertumbuhan bisnis yang
lebih baik.

Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman kerja berpengaruh kuat dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Temuan ini memberikan bukti yang konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Miralles et al. (2019); Halizah et al. (2020); Sahinidis et al. (2021). Pengalaman kerja sebelumnya akan
memberikan kepercayaan diri yang lebih tinggi, karena mereka berhasil menghadapi tantangan dan mengambil
tanggung jawab di pekerjaan sebelumnya (Darmawan & Mardikaningsih, 2021; Arifin, 2022). Kepercayaan diri ini
dapat menjadi faktor kunci dalam mengembangkan intensi berwirausaha (Garaika et al., 2019). Namun tidak hanya
itu saja, melalui pengalaman kerja sebelumnya, seseorang dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang sangat berharga. Pengalaman ini dapat mencakup keterampilan praktis yang relevan dengan jenis usaha yang
ingin dijalankan, serta pemahaman tentang pasar, dan industri (Staniewski, 2016). Semakin beragam pengalaman
kerja seseorang, semakin besar pula basis pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki untuk merencanakan
dan menjalankan bisnis mereka sendiri. Karyawan yang berpengalaman memiliki kecenderungan adanya hasil kerja
yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang belum memahami seluk beluk penyelesaian kerja (Aririfn et
al., 2022; Retnowati & Darmawan, 2022). Ini memungkinkan kualitas kerja yang lebih baik pula (Putra, 2022;
Djazilan, 2022). Karyawan berpengalaman sering kali telah mengembangkan pemahaman mendalam tentang tugas-
tugas yang mereka tangani, memungkinkan mereka untuk menghasilkan hasil yang lebih efisien dan efektif (Hariani
et al., 2019; Jahroni, 2022). Mereka juga mampu mengidentifikasi dan mengatasi hambatan atau tantangan dengan
lebih terampil Mardikaningsih & Darmawan, 2022; Munir et al., 2022). Kecenderungan pekerja berkualitas untuk
berusaha mencapai keunggulan dan keterampilan mereka yang lebih baik dapat memberi dorongan untuk mengejar
wirausaha. Mereka telah membuktikan kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang luar biasa dalam konteks
organisasi. Ketika mereka membawa dedikasi dan keterampilan mereka ke dunia kewirausahaan, mereka cenderung
memiliki landasan yang kuat untuk memulai dan mengelola bisnis dengan sukses.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi intensi
berwirausaha, yang melibatkan faktor-faktor seperti persepsi risiko, modal psikologi, dan pengalaman kerja dengan
hasil yang signifikan. Temuan ini didasarkan pada hasil analisis data yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
dari ketiga faktor persepsi risiko; modal psikologi; dan pengalaman kerja terhadap pembentukan intensi
berwirausaha. Saran untuk mengatasi dampak persepsi risiko; modal psikologi; dan pengalaman kerja dalam
membentuk intensi berwirausaha adalah mendukung pembangunan program pelatihan dan pendidikan
kewirausahaan yang fokus pada aspek-aspek seperti manajemen risiko, peningkatan modal psikologi (seperti rasa
percaya diri), dan pemanfaatan pengalaman kerja sebagai bekal yang berharga. Ini akan membentuk motivasi bagi
individu untuk lebih tertarik dan siap terlibat pada dunia wirausaha.
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